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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth 

Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding. 

Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan 

Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di 

Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini 

mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami 

berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk 

menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah 

utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan 

Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan 

penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh 

peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini 

dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang 

pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat 

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa. 
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Tim Editor 
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 

 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian. 
Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan 
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini, 
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang 
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar 
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Yang terhormat : 
• Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes 

beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas 
Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok 

Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Ibu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi, 
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP. 

Yang saya hormati: 
• Ibu-Bapak Keynote Speaker: 

▪ Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan; 
▪ Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas – Padang; dan 
▪ Ibu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia – Bandung. 

• Yang saya hormati: 
▪ Ibu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Medan. 
▪ Ibu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional 

V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. 
▪ Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian. 

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth 
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan 
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. 
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping 
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia, 
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan 
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa, 
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat 
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis 
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan 
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21, 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih 
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0. 

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1) 
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2) 
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Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan 
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku 
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait 
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam 
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;  

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar 
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4 
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media 
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan 
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom 
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba 
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis, 
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed 
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019. 

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus 
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa 
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal 
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan 
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu 
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita 
laksanakan pada hari ini. 

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana, 
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan 
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika 
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini 
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang 
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa. 

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para 
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V 
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi 
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan 
merestui kegiatan ini. 

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi 
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.  
Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu. 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Ketua Pelaksana, 
 
 
Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd 
Mahasiswa Program S2 Pendidikan 
Biologi 
Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Medan 
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri 

Medan 
 

 
Bismillahirrahmanirrahim.  
Assalamualaikum Wr. Wb.   
 

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana 
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan 
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.   

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung 
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan 
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo 
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan 
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi 
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan 
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi 
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.    

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga 
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan 
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu 
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.   

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik 
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan 
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta 
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat 
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan 
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai 
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih 
banyak atas sumbangsih ini.   

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis 
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan 
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat 
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih 
kondusif.  

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi, 
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi. 
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum 
Wr. Wb.  
  
 
 

Medan, 4 Oktober 2019  
Ketua Prodi Pendidikan 
Biologi PPs Unimed  
  
  
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 

 



 

xiii 
 

Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat 
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar 
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh 
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh 
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian. 

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi 
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil 
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung 
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth 
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling 
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang 
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan 
Biologi itu sendiri. 

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the 
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana 
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi 
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah 
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat 
nasional, regional maupun internasional.   

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah 
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi 
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih 
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras 
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan 
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh 
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah 
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.  

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak 
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama 
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan 
salam sejahtera bagi kita semua.  
  

 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Direktur Pascasarjan Universitas 
Negeri Medan  
  
 
  
Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd 
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ABSTRACT 

This research aims to know the students’ cognitive ability based on school, learning indicator, 
cognitive level, and students completeness of the structure and function of plant tissue subject 
matter at Senior High School in Tanjungbalai City.The research kind is descriptive study with 
quantitative approach. The subject of this research of student in twelfth grade as much as 163 
people’s.The students cognitive ability obtained from the cognitve instrument test in form multiple 
choice.Theacquisition of analyzed data by descriptive using SPSS and Microsoft Excel. The study 
of results that are students cognitive ability in SMAN Tanjungbalai city belong to enough (57.75), 
where based on wich school are SMAN2very good (94.72), SMAN5 good (74.24), SMAN1 enough 
(44.19), SMAN3 goodless (39.58), and SMAN6 goodless (27.41). Based on learning indicator of 
the indicator 1 (65.8%), indicator 3 (61.2%), indicator 5 (55.4%), indicator 2 (53.4%), and 
indicator 4 (51.8%). Based on cognitive level of the C4 level (62%), C6 level (59%), C3 level 
(56%), and C5 level (50%). Based on the completeness in SMAN Tanjungbalai city belong to 
enough (56.03%), the completeness based on which school of the SMAN2 very good (94.72%), 
SMAN5 enough (74.24%), SMAN1bad (44.19%), SMAN3 bad (39.58%),and SMAN6 bad 
(27.41%). Concluded that the students cognitive ability have to improved so that the learning 
outcome in the school to be better. 
 
Keyword: Cognitive Ability, Structure and Function of Plant Tissue. 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuikemampuan kognitif siswa berdasarkanasal sekolah, 
indikator pembelajaran, level kognisi, dan ketuntasan siswa pada materi struktur dan fungsi 
jaringan pada tumbuhan di SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai.Jenis penelitian ini deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif.Sampel penelitian pada siswa kelas XI IPA sebanyak 163 
orang.Kemampuan kognitif siswa diperoleh dari adanya tes instrumen kognitif dalam bentuk 
pilihan berganda.Perolehan data dianalisis dengan deskriptif menggunakan SPSS dan Microsoft 
Excel.Hasil penelitian diperoleh bahwakemampuan kognitif siswa SMANSe-Kota Tajungbalai 
tergolong cukup (57,75), dimana berdasarkan asal sekolah yaitu SMAN 2sangat baik(94,72), 
SMAN5baik (74,24), SMAN1cukup (44,19), SMAN3 kurang baik (39,58), dan SMAN6 kurang 
baik (27,41). Berdasarkan indikator pembelajaranyaitu pada indikator 1 (65,8%), indikator 3 
(61,2%), indikator 5 (55,4%), indikator 2 (53,4%), dan indikator 4 (51,8%). Berdasarkan level 
kognisi yaitu pada level C4 (62%), level C6(59%), level C3(56%), dan level C5(50%). 
Berdasarkan ketuntasan di SMAN Se-Kota Tanjungbalai tergolong cukup (56,03%), 
ketuntasanberdasarkan asal sekolah yaitu pada SMAN2 sangat baik (94,72%), SMAN5cukup 
(74,24%), SMAN1buruk (44,19%), SMAN3 buruk (39,58%),dan SMAN6 buruk (27,41%). 
Disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa harus lebih ditingkatkan agar hasil belajar di 
sekolah menjadi lebih baik. 
Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan mutu pengajaran mulai 

dari tingkat taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Kualitas pendidikan 

tidak terlepas dari pencapaian prestasi belajar, karena hasil belajar dapat dijadikan 

tolak ukur untuk menilai apakah pendidikan di suatu sekolah berhasil atau tidak. 

Siswa SMA merupakan siswa yang cara belajarnya masih memerlukan 

pembelajaran yang menarik dan menantang, agar cara berpikir kritis siswa 

semakin terbuka dan prestasi belajar semakin baik. Pembelajaran di kelas saat ini 

seharusnya tidak hanya sekedar aktivitas proses transfer pengetahuan satu arah 

dari guru kepada siswa, dimana guru sebagai pusat informasi dan siswa sebagai 

penerima informasi, tetapi merupakan suatu interaksi siswa dengan ilmu 

pengetahuan yang diinisiasi oleh rasa ingin tahu siswa, analisa konsep atau 

masalah, dan menyimpulkan suatu konsep ilmu pengetahuan. Guru diharapkan 

dapat menimbulkan diskusi-diskusi menarik antar siswa yang diliputi proses 

berpikir kompleks, saling mengajari teman, presentasi pendapat dan tanya jawab 

yang memungkinkan siswa memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan 

sekaligus mengasah keterampilan sehingga adanya rasa percaya diri siswa 

terhadap kemampuan yang dimiliki dengan kondisi belajar yang interaktif. 

Dari wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan beberapa siswa kelas 

XI IPA SMA se-Kota Tanjungbalai, beberapa siswa mengatakan bahwa mereka 

tidak tertarik dengan pelajaran Biologi, khususnya materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan karena banyak konsep-konsep yang harus dihapalkan dan 

istilah-istilah Biologi yang dianggap sulit untuk diingat. Disamping itu, 

pembelajaran pada umumnya masih berlangsung secara tradisional, dimana 

konsep-konsep pembelajaran ditransfer secara utuh oleh guru kepada 

siswa.Sehingga siswa merasa bosan dalam belajar.Permasalahan ini berdampak 

pada hasil belajar Biologi di SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai, dimana nilai 

rata-rata siswa pada mata pelajaran Biologi dalam ujian akhir semester ganjil 

masih tergolong rendah karena belum mencapai KKM.Hal ini dapat dilihat dalam 

ujian akhir semester ganjil kelas XI pada Tabel 1.sebagai berikut ini: 
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Tabel 1.Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil pada Mata Pelajaran Biologi di SMA 
Negeri se-Kota Tanjungbalai 

No Sekolah Nilai Rata-rata KKM 
1 SMA Negeri 1 75,25 76 

2 SMA Negeri 2 74,75 80 

3 SMA Negeri 3 69,25 70 
4 SMA Negeri 5 72,00 75 
5 SMA Negeri 6 73,25 80 

(Sumber: Dokumen Tata Usaha SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai, 2019) 

 
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar Biologi tiap sekolah tersebut 

belum optimal karena masih memiliki nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Oleh sebab itu, peran guru yang kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran sesuai kurikulum K13 mengharuskan dalam proses pembelajaran 

dengan adanya mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan agar siswa lebih mudah memahami materi tentang 

Biologi khususnya pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri se Kota Tanjungbalai menemukan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: (1) Guru sering menggunakan metode 

ceramah dalam mengajarkan Biologi, menuliskan hal-hal penting hasil rangkuman 

dari buku teks Biologi di papan tulis sambil menjelaskan materi pelajaran; (2) 

Rendahnya semangat belajar siswa sehingga tidak mencapai kompetensi yang 

diharapkan berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal); (3) Daya analisis 

atau kemampuan berpikir kritis siswa juga rendah dalam pembelajaran yang 

disebabkan model pembelajaran yang kurang bervariasi; (4) Siswa hanya mampu 

menjawab soal yang diberikan guru dengan baik pada ranah taksonomi Bloom 

dari C1-C3; dan (5) Pembelajaran yang membosankan dengan ceramah sehingga 

sikap ilmiah kurang baik. 

Berdasarkan fakta sesuai dengan observasi awal yang telah dilakukan, 

maka sangat penting untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 

Biologi khususnya materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.Pemilihan model 

pembelajaran yang bervariasi pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam merubah kondisi belajar 

siswa yang menarik untuk lebih menyukai materi tersebut, sehingga termotivasi 
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dan aktif serta memberikan kesan yang baik dalam mengikuti pelajaran dalam 

mengembangkan prestasi belajar siswa secara kognitifagar diperoleh 

pembelajaran yang efektif, sehingga mampu meningkatkan kegiatan belajar siswa 

yang menguatkan pada prestasi belajar siswa pada materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan di kelas XI SMA Negeri se Kota Tanjungbalai. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai yang terdiri 

dari 5 sekolah tersebar di Kota Tanjungbalai Sumatera Utara.Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2019. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA SMA Negeri 

se-Kota Tanjungbalai yang berjumlah 718 orang.Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling. Data siswa yang menjadi sampel dapat 

dilihat pada Tabel 2. berikut ini.  

 
Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah Kelas XI 
IPA 

Jumlah 
Kelas Jumlah Siswa 

1 SMA Negeri 1 Tanjungbalai XI IPA 1 1 35 

2 SMA Negeri 2 Tanjungbalai XI IPA 1 1 36 

3 SMA Negeri 3 Tanjungbalai XI IPA 1 1 32 

4 SMA Negeri 5 Tanjungbalai XI IPA 1 1 33 

5 SMA Negeri 6 Tanjungbalai XI IPA 1 1 27 

Total 5 XI IPA 1 5 Kelas 163 Orang 

 
3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.Metode penelitian 

ini digunakan untuk menyelidiki tingkat kemampuan kognitif siswa berdasarkan 

asal sekolah, indikator pembelajaran, level kognisi, tingkat ketuntasan siswa pada 

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di kelas XI SMA Negeri se-Kota 

Tanjungbalai. 
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4. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Untuk mempermudah melihat langkah-langkah atau prosedur penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan instrumen tes kemampuan kognitif siswa. 

5.1. Instrumen Penelitian 

5.1.1. Instrumen Kemampuan Kognitif Siswa 

 Tes kemampuan kognitif siswa terdiri dari 30 item tes pilihan 

ganda. Untuk jawaban yang benar diberi skor 1, sedangkan jawaban 

yang salah skor 0. Semua soal kemampuan kognitif divalidkan oleh 

dosen pendidikan Biologi. Adapun kisi-kisi tes kemampuan kognitif 

dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini:  

 
Tabel 3. Kisi-kisi Tes Kemampuan Kognitif Siswa pada Materi Struktur dan 

Fungsi Jaringan Tumbuhan 

No Indikator 
Kategori dan Nomor Soal 

Jumlah C3 C4 C5 C6 
1 Mengidentifikasi berbagai 

jaringan pada tumbuhan 
1  2  2 

2 Menyebutkan struktur dan 
fungsi berbagai jaringan 
tumbuhan 

3,4 
5 

6 7,8, 
9 

10,11 9 

3 Menggambar dan menyebut-
kan struktur akar, batang, dan 
daun 

12,13, 
14 

15,16, 
17, 

18,19 

  8 

4 Membandingkan struktur akar 
dan batang tumbuhan dikotil 
dan monokotil 

20 21, 
22,23, 

24, 
25,26 

27  8 

5 Menjelaskan sifat totipotensi 
tumbuhan 

 28 29 30 3 

Jumlah 8 13 6 3 30 
(Sumber: Adopsi dan Modifikasi dari Purba, 2014) 

Keterangan:  

C3 : Penerapan (application) 
C4 : Analisis (analysis) 
C5 : Evaluasi (evaluation) 
C6 : Kreasi (creating) 
 

6. Teknik Analisis Data 

6.1. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa 

Tingkat kemampuan kognitif siswa merupakan nilai yang diperoleh 
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siswa pada tes diagnostik.Sedangkan tingkat ketuntasan siswa ditunjukkan 

dengan persentase jumlah siswa yang mampu mencapai nilai KKM. 

Pengolahan data tingkat kemampuan kognitif siswa dilakukan dengan 

rumus berikut ini (Arikunto, 2003), yaitu: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑜𝑔𝑛𝑖𝑡𝑖𝑓𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 

Penentuan kategori tingkat kemampuan kognitif siswa 

dilakukan dengan acuan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 

4.berikut ini. 

Tabel 4.Kriteria Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa 

Interval Nilai Kriteria 

81 ≤ X < 100 Sangat baik 

61 ≤ X ≤ 80 Baik 

41 ≤ X ≤ 60 Cukup 

21 ≤ X ≤ 40 Kurang baik 

0 ≤ X ≤ 20 Buruk 

      (Sugiyono, 2015) 

6.2. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 

Pengolahan data tingkat ketuntasan belajar siswa dilakukan dengan 

rumus tingkat ketuntasan belajar siswa (Arikunto, 2003), yaitu: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100 % 

Penentuan kategori tingkat ketuntasan siswa dilakukan 

dengan acuan kategori sub variabel (Sugiyono, 2015) yang dapat dilihat 

pada Tabel 5. berikut ini. 

 
Tabel 5. Kategori Tingkat Ketuntasan Siswa 

Persentase Interval Kriteria 
81 % ≤ X < 100% Sangat baik 

61 % ≤ X ≤ 80 % Baik 

41 % ≤ X ≤ 60 % Cukup 

21 % ≤ X ≤ 40 % Kurang baik 
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0% ≤ X ≤ 20 % Buruk 

 

7. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis deskriptif bertujuan untuk melihat data hasil penelitian 

berupa mean, median, modus, varians, standar deviasi, nilai minimum dan 

maksimum data yang diperoleh dari data mentah setelah dianalisis. Deskripsi 

data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi mengenai 

kemampuan kognitif siswa.Data penelitian berupa deskripsi dianalisis 

menggunakan SPSS 23.0 for windows. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa pada Materi Struktur dan Fungsi 

Jaringan Tumbuhan di Tiap SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap siswa SMA Negeri Se-

Kota Tanjungbalai, maka diperoleh data Nilai rata-rata hasil belajar siswa 

dari setiap sekolah dapat dilihat pada tabel 6berikut ini. 

 

Tabel 6. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa SMA Negeri Se-Kota 
Tanjungbalai 

No Nama Sekolah Nilai Rata-rata Persentase 
Interval Kriteria 

1 SMAN 1 44,19   41 ≤ X < 60 Cukup 

2 SMAN 2 94,72 81 ≤ X ≤ 100 Sangat Baik 

3 SMAN 3 39,58 21 ≤ X ≤ 40 Kurang Baik 

4 SMAN 5 74,24 61 ≤ X ≤ 80 Baik 

5 SMAN 6 27,41 21 ≤ X ≤ 40 Kurang Baik 

Rata-rata 57,75 41 ≤ X ≤ 60 Cukup 

 
2. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa pada Materi Struktur dan Fungsi 

Jaringan Tumbuhan di Tiap SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai 

Berdasarkan Indikator Pembelajaran 
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Indikator merupakan bagian dari kompetensi dasar yang lebih 

spesifik.Sehingga indikator dapat dijadikan alat penilaian ketercapaian hasil 

pembelajaran serta tolak ukur sejauh mana pengusaan siswa terhadap materi 

pelajaran.Hasil pencapaian indikator siswa SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai 

disajikan dalam tabel 7 berikut ini. 

 
Tabel 7. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai 

Berdasarkan Indikator Pembelajaran 
No Nama Sekolah Indikator (%) 

1 2 3 4 5 Rata-rata 

1 SMAN 1 44 30 58 45 49 45 

2 SMAN 2 100 92 98 93 97 96 

3 SMAN 3 61 41 43 35 23 41 

4 SMAN 5 67 77 82 61 88 75 

5 SMAN 6 57 27 25 25 20 31 

Rata-rata Total (%) 65,8 53,4 61,2 51,8 55,4 - 

 
Untuk mempermudah pengamatan maka data disajikan pada gambar 2 

berikut ini. 

 
Gambar 2.Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa SMA Negeri Se-Kota 

Tanjungbalai Berdasarkan Indikator Pembelajaran 

Dari data diatas diketahui bahwa pencapaian indikator tertinggi 

diperoleh pada indikator 1 yakni mengidentifikasi berbagai jaringan pada 

tumbuhan dengan pencapaian sebesar 65,8%. Kemudian indikator 3 yaitu 

menggambar dan menyebutkan struktur akar, batang, dan daun sebesar 61,2%. 

Selanjutnya diikuti indikator 5 yaitu menjelaskan sifat totipotensi tumbuhan 

sebesar 55,4%. Lalu, indikator 2 yaitu menyebutkan struktur dan fungsi 

berbagai jaringan tumbuhan sebesar 53,4%. Sedangkan pencapaian indikator 

Ind. 1 Ind. 2 Ind. 3 Ind. 4 Ind. 5

Rata-rata 65.8 53.4 61.2 51.8 55.4
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terendah diperoleh pada indikator 4 yaitu membandingkan struktur akar dan 

batang tumbuhan dikotil dan monokotil dengan pencapaian sebesar 51,8%. 

3. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa pada Materi Struktur dan Fungsi 
Jaringan Tumbuhan di Tiap SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai 
Berdasarkan Level Kognisi 

Taksonomi Bloom dalam Arikunto (2006) menyatakan ranah kognitif 

dibagi menjadi beberapa tingkatan yaitu C1-C6.Secara umum, semakin tinggi 

tingkatannya maka semakin rumit tujuan pembelajarannya. Berikut ini 

merupakan tingkat kemampuan kognitif siswa berdasarkan pencapaian level 

kognisi dalam hal ini yaitu dari C3-C6. 

 
Tabel 8. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai 

Berdasarkan Level Kognisi 

No Nama Sekolah 
Level Kognisi (%) 

C3 C4 C5 C6 Rata-rata 

1 SMAN 1 41 54 34 40 42 

2 SMAN 2 95 100 93 100 97 

3 SMAN 3 35 50 33 37 39 

4 SMAN 5 76 76 67 95 79 

5 SMAN 6 31 28 25 22 27 

Rata-rata 

Ketercapaian (%) 
56 62 50 59 - 

 
Agar pengamatan lebih mudah maka data disajikan pada gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa SMA Negeri Se-Kota 

Tanjungbalai pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada 
Tumbuhan Berdasarkan Level Kognisi 

C3 C4 C5 C6

Rata-rata 56 62 50 59
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Dari gambar 3 diketahui bahwa pencapaian tertinggi yang diperoleh 

siswa SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai pada level kognisi C4 yakni sebesar 

62%. Selanjutnya diikuti level kognisi C6 sebesar 59%, level kognisi C3 

sebesar 56%, dan pencapaian terendah pada level kognisi C5 yakni sebesar 

50%. 

4. Tingkat Ketuntasan Siswa pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan di Tiap SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai 

Ketuntasan belajar siswa ditunjukkan dengan kemampuan siswa untuk 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dengan nilai KKM yang 

berbeda di tiap sekolah maka diperoleh data sebagai berikut: 

 
Tabel 9. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai 

No Sekolah KKM Persentase 
Ketuntasan 

Kriteria Jlh 
Siswa 

Siswa 
Tuntas 

1 SMA N 1 76 44,19% Buruk 35 0 

2 SMA N 2 80 94,72% Sangat Baik 36 35 

3 SMA N 3 70 39,58% Buruk 32 0 

4 SMA N 5 75 74,24% Cukup 33 18 

5 SMA N 6 80 27,41% Buruk 27 0 

SMA N Se-Kota Tanjungbalai 56,03% Cukup 163 53 

 
Berdasarkan Tabel 9. di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan tertinggi 

pertama terdapat pada SMA Negeri 2 Tanjungbalai yaitu sebesar 94,72% yang 

masuk dalam kriteria sangat baik dengan KKM yang diterapkan yaitu 80, 

terdapat 35 siswa yang mencapai KKM dari total 36 siswa. Tingkat ketuntasan 

tertinggi kedua terdapat di SMA Negeri 5 Tanjungbalai yaitu 74,24% yang 

masuk dalam kriteria cukup dengan KKM yang diterapkan yaitu 75 dan 

terdapat 18 siswa yang mencapai KKM dari total 33 siswa. Tingkat ketuntasan 

tertinggi ketiga terdapat di SMA Negeri 1 Tanjungbalai yaitu 44,19% yang 

masuk dalam kriteria buruk dengan KKM yang diterapkan yaitu 76 dan tidak 

terdapat siswa yang mencapai KKM dari total 35 siswa. Tingkat ketuntasan 

tertinggi keempat terdapat di SMA Negeri 3 Tanjungbalai yaitu 39,58% yang 

masuk dalam kriteria buruk dengan KKM yang diterapkan yaitu 70 dan tidak 
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terdapat siswa yang mencapai KKM dari total 32 siswa. Tingkat ketuntasan 

terendah terdapat di SMA Negeri 6 Tanjungbalai yaitu 27,41% yang masuk 

dalam kriteria buruk dengan KKM yang diterapkan yaitu 80 dan tidak terdapat 

siswa yang mencapai KKM dari total 27 siswa.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini. 

 
Gambar 4. Grafik Persentase Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa  

SMA NegeriSe-Kota Tanjungbalai 

B. Pembahasan 

Hasil belajar kognitif masih belum mampu dikuasai oleh 

siswa.Ketidakmampuan siswa menguasai bagian pengetahuan tersebut 

ditunjukkan dengan kesalahan siswa dalam menjawab tes instrumen. Menurut 

Suwarto (2013), tes instrumen kognitif dilakukan untuk mengetahui mengenai 

konsep mana yang lemah beserta penyebabnya.Sedangkan menurut Hidayati, et 

al. (2013), tes instrumen dapat digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan 

utama yang menyebabkan siswa belum mampu mencapai hasil belajar yang 

ditentukan. Ketika siswa tidak mengetahui bahasan mengenai materi tersebut 

berarti ada beberapa hal yang mengganggu dalam proses belajarnya. Hal yang 

mendominasi siswa sehingga tidak mengetahui bahasan materi tersebut adalah 

kurangnya minat siswa. Berdasarkan pengamatan peneliti siswa tidak cukup 

berminat untuk memperhatikan pembelajaran, dikarenakan beberapa faktor antara 

lain kurangnya penguasaan materi/kejelasan menerangkan, penggunaan metode 

mengajar, penggunaan media/alat peraga dan  variasi sumber belajar yang 

digunakan oleh guru. Dengan demikian sebagian besar siswa SMA Negeri Se-

Kota Tanjungbalai kurang memiliki minat terhadap penguasaan bahan materi 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh 

kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan siswa pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

di SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai masuk dalam kriteria cukup. 

2. Tingkat pengetahuan siswa pada materi struktur dan fungsi jaringantumbuhan 

di tiap sekolah SMA Negeri se-KotaTanjungbalai yakni SMA Negeri 1 cukup, 

1 sangat baik, 3 kurang baik, 5 baik, dan 6 kurang baik. 

3. Tingkat pengetahuan siswa pada materi struktur dan fungsi jaringantumbuhan 

di SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai berdasarkan indikator pembelajaran 1 

dan 3 kriteria baik sedangkan 2, 4, 5 kriteria cukup.  

4. Tingkat pengetahuan siswa pada materi struktur dan fungsi jaringantumbuhan 

di tiap sekolah SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai berdasarkan indikator 

pembelajaran yakni untuk SMA 2 sangat baik, SMA 5 baik, SMA 1 dan 3 

cukup, sedangkan SMA 6 kurang baik. 

5. Tingkat pengetahuan siswa pada materi struktur dan fungsi jaringantumbuhan 

di SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai berdasarkan level kognisi yakni untuk 

level kognisi C4 baik. Sedangkan untuk level kognisi C3, C5, C6 cukup. 

6. Tingkat pengetahuan siswa pada materi struktur dan fungsi jaringantumbuhan 

di tiap sekolah SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai berdasarkan level kognisi 

yakni untuk sekolah SMA 2 sangat baik, SMA 5 baik, SMA 1 cukup, SMA 3 

dan 6 kurang baik. 

7. Tingkat ketuntasan siswa pada materi struktur dan fungsi jaringantumbuhan di 

SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai masuk kriteria cukup. 

8. Tingkat ketuntasan siswa pada materi struktur dan fungsi jaringantumbuhan di 

tiap sekolah SMA Negeri se-Kota Tanjungbalai yakni untuk sekolah SMA 2 

sangat baik, SMA 5 cukup, sedangkan SMA 1, 3, dan 6 buruk. 
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